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ABSTRAK 

Oktaviana Susanti Malo Kepercayaan Dan Tradisi Penguburan Jenazah di 

Masyarakat Kampung Manola Kabupaten Sumba Barat Daya Nusa Tenggara 

Timur, Skripsi, Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2023 

Kata Kunci : Kepercayaan, Tradisi, Penguburan Jenazah, Kampung Manola 

Kampung Manola merupakan salah satu kampung adat di daerah Kecamatan 

Wewewa Selatan yang sampai saat ini masyarakatnya masih menganut 

kepercayaan animisme dan dinamisme. Di kampung ini terdapat suatu tradisi unik 

dalam melakukan penguburan jenazah dengan menggunakan kubur batu. Bahkan 

tradisi penguburan jenazah seperti sudah ada di hampir seluruh masyarakat di 

pulau Sumba yang belum memeluk agama Kristen Protestan dan Katolik.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kepercayaan 

masyarakat di kampung Manola, khususnya tradisi penguburan jenazah di 

kampung Manola serta mengetahui pandangan masyarakat tentang kepercayaan 

Marapu dan tradisi penguburan di kampung Manola. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan analisis literatur terkait tema penelitian. Adapun penggalian 

data dilakukan terhadap salah seorang narasumber yakni Juru Kunci kampung 

Manola, dan masyarakat sekitar kampung Manola. 

Berdasarkan hasil penelitian didapati suatu kesimpulan yaitu : kepercayaan 

yang dianut oleh masyarakat di kampung Manola merupakan kepercayaan 

animisme dan dinamisme tetapi mereka mengenalnya dengan sebutan Marapu. 

Selain itu masyarakat di kampung Manola juga mempunyai tradisi penguburan 

jenazah dengan menggunakan batu kubur zaman batu besar (Zaman Megalitikum) 

dan disertai beberapa ritual penguburan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kematian selalu menjadi momentum yang sakral bagi semua kebudayaan 

di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu ritual yang sakral adalah ritual 

penguburan jenazah, ritual ini biasanya dilakukan untuk mengantarkan dan 

menghormati orang yang telah meninggal. Indonesia yang terdiri dari ratusan 

suku bangsa mempunyai tradisi yang berbeda-beda serta unik dalam 

merayakan kematian. Tradisi-tradisi unik ini adalah sebuah tradisi sakral yang 

telah dilakukan selama ratusan tahun dan masih dilestarikan serta dipegang 

teguh oleh masyarakat.  

Kampung Manola adalah salah satu kampung adat yang berada di 

Kabupaten Sumba Barat Daya, propinsi Nusa Tenggara Timur, lebih tepatnya 

di desa Tena Teke. Dalam bahasa lokal, istilah “Manola” sendiri di artikan 

sebagai berpindah tempat. Hal ini disebabkan oleh nenek moyang mereka yang 

sering melakukan perpindahan tempat tinggal guna mencari tempat yang 

strategis dan pada akhirnya mereka menjadi penduduk yang menetap di 

kampung Manola. Penduduk-penduduk di kampung Manola masih menerapkan 

sistem kepercayaan Animisme dan Dinamisme. 

Husainy Isma’il berpendapat bahwa animisme berasal dari bahasa Latin,  

yang mana anima berarti nyawa. anima merupakan suatu kepercayaan 

yang memandang adanya makhluk sakti adikodrati. Ia juga memiliki kuasa 

dan kehendak yang harus dipertimbangkan oleh manusia. Karena, 

terkadang ia berwatak baik dan terkadang jahat (Isma’il, 1990: 3).  
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Kepercayaan Animisme dan Dinamisme yang berada di kampung Manola 

dikenal dengan sebutan Marapu. Marapu adalah sebuah kepercayaan yang 

menyembah roh nenek moyang serta menyembah dan mengeramatkan 

beberapa benda yang di anggap memiliki kekuatan supranatural. Tujuan dari 

mempercayai roh-roh yaitu untuk menjalin hubungan baik dengan para roh 

yang ditakuti dan dihormati, orang yang menganut kepercayaan ini akan selalu 

berusaha untuk menyenangkan mereka, dan menghindari tindakan yang 

mungkin menyinggung mereka. Karena kemurkaan roh menyebabkan 

kerusakan dan kehancuran yang diyakini dapat dikendalikan oleh roh,jadi 

tindakan yang membuat mereka marah harus dihindari. 

Selain itu, kampung Manola juga memiliki tradisi penguburan jenazah 

yang tidak dilakukan oleh semua daerah. Bagi masyarakat kampung Manola,  

kematian merupakan peristiwa terlepasnya dewa (jiwa) dari tubuh setiap orang 

dan menuju ke tempat peristirahatan terakhir jiwa-jiwa orang yang telah 

meninggal yaitu di kampung leluhur sehingga orang yang telah meninggal akan 

sangat di hormati. 

Dalam tradisi penguburan jenazah terdapat upacara-upacara yang akan 

dilakukan antara lain : 1) Hari Pertama. Orang yang baru saja meninggal akan 

dimandikan lalu dipakaikan busana (Patauni Kalambe). Selanjutnya  jenazah 

yang sudah dimandikan dan dihias akan dipindahkan ke balai-balai besar 

(Papalai Kantonga Kalada). Balai-balai besar yang dimaksud yaitu di ruang 

tamu. Ketika jenazah dipindahkan maka akan langsung diletakkan dengan 

sikap jongkok di atas kursi yang terbuat dari Potto (Bambu), Jenazah yang 
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diletakan di bambu itu sebelumnya telah dipatahkan kedua siku tangannya dan 

kedua lututnya serta seluruh tubuhnya dibungkus dengan erat oleh kain atau 

sarung yang jumlahnya bisa terdiri dari dua atau belasan bahkan puluhan 

lembar kain. 2) Hari Kedua. Dihari kedua orang itu meningggal maka akan 

dilakukan ritual yang di kenal dengan Istilah “Lawi Latung Pala Koro” yang 

artinya roh dari orang yang sudah meninggal sudah saatnya bertemu dengan 

roh para leluhur yang disembah. 3) Hari Ketiga. Dihari ketiga orang itu 

meninggal juga terdapat ritual yang dilaksanakan, yang mana ritual itu dikenal 

dengan istilah “Peti Diwa Pati Urra” yang artinya orang yang sudah 

meninggal harus ditahan. Hal ini bertujuan agar ia tetap memberikan 

kemahiran pada generasi yang ada  di dalam rumah maupun pada seluruh 

keluarga dari orang yang sudah meninggal. 4) Hari Keempat. Di hari keempat 

orang itu meninggal, seluruh keluarga akan melakukan rituan penyerahan yang 

akan dilakukan oleh “Rato” (Kepala Suku). Ritual dilakukan karena sudah 

saatnya roh dari para leluhur untuk memanggil atau menjemput roh dari orang 

yang sudah meninggal agar bisa sampai kepada yang mahakuasa. 5) Hari 

Kelima atau Hari Penguburan (Lodo Patane). Ketika hari yang sudah 

diputuskan untuk melakukan penguburan sudah tiba maka seluruh keluarga, 

tetangga, dan orang-orang (yang mengenal almarhum) akan datang untuk 

mengikuti upacara penguburan. Penguburan jenazah biasa dilakukan pada pagi 

hari sampai pada siang hari. 

Perbedaan tradisi penguburan jenazah di kampung Manola tidak hanya 

pada ritual upacaranya, tetapi dapat dilihat juga dari cara penguburan atau 
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bentuk kuburnya. Hampir sebagian dari kuburan yang berada di kampung 

Manola merupakan kubur batu zaman Megalitik (zaman batu besar) yang 

sampai saat ini masih utuh. Kubur-kubur itu dibuat melalui proses yang cukup 

panjang, mulai dari pencarian lokasi yang bisa digunakan untuk pembuatan 

batu kubur sampai pada proses pembuatannya. Pembuatan batu kubur hanya 

boleh menggunakan kapak sebagai alat untuk memotong atau membelah batu, 

sedangkan alat-alat lainnya seperti mesin pemotong batu tidak diperbolehkan. 

Batu kubur yang buat biasanya terdiri dari dua macam yaitu : 1) bagian 

bawah yang disebut Odi, digunakan sebagai tempat meletakkan jenazah. 2). 

Bagian atas yang disebut Ro’o na, digunakan sebagai penutup atau atap dari 

kuburan. Hal ini menyebabkan proses pembuatan batu kubur memakan waktu 

beberapa hari, apalagi setelah batu kubur itu di bawah ke kampung Manola 

akan membutuhkan tenaga yang sangat banyak dikarenakan ukuran kuburnya 

yang sangat besar. Dalam proses pemindahan batu kubur, setiap masyarakat di 

kampung manola akan bekerja sama dengan cara menarik tali yang sudah 

diikatkan ke batu kubur. Tali yang digunakan bukanlah tali yang dibuat oleh 

manusia melainkan tali berukuran besar yang dihasilkan dari alam atau pohon 

besar. 

Kampung Manola yang terdiri dari 34 buah rumah yang mana beberapa 

dari rumah adat tersebut sudah tidak ada penghuninya karena beberapa 

pemiliknya sudah meninggal, sedangkan yang lainnya sudah memeluk agama 

kristen Katolik dan Kristen Protestan sehinga mengharuskan mereka untuk 

membangun rumah diluar dari kampung adat Manola. Rumah-rumah adat di 
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kampung Manola dibangun hanya boleh menggunakan bahan-bahan dari alam 

dikarenakan telah menjadi tradisi dari nenek moyang mereka. Beberapa bahan 

yang digunakan untuk membangun rumah adat yaitu : 1) Alang, alang-alang 

merupakan tumbuhan yang daunnya mirip dengan padi dan biasanya tumbuh di 

hutan atau ada juga yang sengaja menanamnya karena kebutuhan untuk 

pembuatan rumah. Alang-alang ini berfungsi sebagai atap  dari rumah adat. 

Alang yang digunakan adalah alang yang sudah tua dan sudah dijemur agar 

warna berubah menjadi kecoklatan. 2) Pohon Bambu yang sudah cukup tua, 

Bambu ini bisa digunakan sebagai dinding dan lantai rumah adat. 3) Tali, 

dalam pembuatan rumah adat tidak bisa menggunakan paku untuk menopang 

dinding tetapi harus menggunakan tali dari pohon besar. Tali-tali itu akan 

digunakan untuk mengikat atau menahan setiap bambu yang digunakan sebagai 

dinding dan lantai(bale-bale) rumah adat. Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti akhirnya mengambil judul “Kepecayaan Dan Tradisi Penguburan 

Jenazah Di Masyarakat Kampung Manola Kabupaten Sumba Barat Daya 

Nusa Tenggara Timur”. 

B. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang masalah dan ruang lingkup yang ada, maka 

dapat di rumuskan fokus penelitian sebagai berikut : 

6. Bagaimana sejarah kampung Manola ? 

7. Bagaimana sistem kepercayaan masyarakat di kampung Manola ? 

8. Bagaimana tradisi penguburan jenazah di masyarakat kampung Manola ? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini dapat 

mengetahui : 

1. Untuk mengetahui sejarah kampung Manola 

2. Untuk mengetahui  sistem kepercayaan masyarakat di kampung Manola 

3. Untuk mengetahui  tradisi penguburan jenazah di masyarakat kampung 

Manola 

D. Kegunaan Penelitian 

       Manfaat penelitian dalam hal ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis dari  penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan mengenai tradisi penguburan jenazah serta sistem 

kepercayaan nenek moyang yang masih terdapat di kampung Manola 

dalam bentuk tulisan hasil penelitian melalui metode dokumentasi. 

2. Manfaat Praktis yang diperoleh bagi penulis adalah sebagai bahan untuk 

menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman tentang tradisi 

penguburan jenazah serta sistem kepercayaan nenek moyang yang berada 

di kampung Manola. 

3. Manfaat bagi masyarakat yaitu memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat untuk senantiasa melestarikan tradisi serta kepercayaan nenek 

moyang. 
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